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Abstrak
 

Studi ini adalah mengenai identitas sosial wanita sebagai suatu kelompok pimpinan organisasi wanita.

Selain itu, studi ini juga berupaya memahami pengembangan diri pribadi wanita dalam kelompok tersebut.

Fokusnya adalah pada persepsi diri wanita, secara kolektif maupun individual.

 

Interaksi interpersonal antar sesama wanita mempunyai akar psikologis yang kuat pada keakraban hubungan

antara seorang anak perempuan dengan ibunya. Dengan penekanan pada peran dan tugas ibu, serta

berlangsungnya siklus menjadi ibu pada setiap generasi, wanita akan tetap melestarikan sikap simbiotik.

Sikap demikian ini akan dapat menyulitkan proses kemandirian anak perempuan untuk berkembang menjadi

pribadi yang penuh, yang terpisah dari gambaran ibunya. Tetapi sebaliknya, keakraban ini menjadi dasar

dari kelekatan psikologis yang kuat antar sesama wanita sebagai suatu kelompok.

 

Organisasi wanita dapat dipandang antara lain sebagai sarana penyalur aspirasi, penopang diri dan kancah

pengembangan diri wanita. Keanggotaan seorang wanita dalam organisasi mempunyai dasar perseptual

karena merujuk kepada penempatan wanita sebagai kelompok yang berbeda dengan kelompok pria.

Penghayatan subyektif atas kebersamaan sesama wanita ini memberikan suatu identitas sosial tertentu. Ada

dua ciri penting yang menandai organisasi wanita. Ciri pertama adalah kelekatan psikologis yang kuat antar

sesama wanita yang disebut sebagai female bonding. Karena melalui female bonding ini maka wanita dapat

lebih nyaring menyuarakan aspirasi dan kebutuhannya. Lagipula, wanita dapat saling belajar memahami diri

dan sesamanya. Ciri kedua adalah sebagai organisasi yang berada ditengah-tengah masyarakat yang

didominasi oleh pria, maka organisasi wanita berada dalam suatu paradoxical reality. Artinya, sekalipun

wanita dan pria hidup bersama-sama dalam masyarakat tetapi ada suatu perbedaan cara pandang antara

wanita dan pria terhadap realitas sosial masyarakatnya. Perbedaan cara pandang ini hams dihadapi wanita

bilamana ia ingin menyuarakan aspirasi dan kebutuhannya.

 

Studi ini mengeksplorasi bagaimana wanita mempersepsi dirinya, baik secara kolektif, maupun secara

individual. Responden studi adalah kelompok pimpinan organisasi wanita KOWANI dan empat organisasi

anggotanya. Untuk dapat melihat persepsi diri, maka kepada responden diberikan kuesioner, disamping

diadakan wawancara terbuka. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana persepsi diri wanita sebagai

kelompok yang tercermin melalui identitas sosialnya. Sedangkan untuk melihat bagaimana persepsi atas diri

pribadi dan pengembangannya dalam organisasi wanita dilakukan wawancara mendalam terhadap seorang

responden yang bersedia dan terbuka menuturkan kisahnya.

 

Responden studi ini adalah tiga puluh delapan orang yang dapat terjaring selama dua setengah bulan

pengumpulan data lapangan. Karena tujuannya adalah untuk memahami persepsi diri dari perspektif subyek
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itu sendiri, maka pemahamannya bersifat kualitatif.

 

Atas dasar telaahan terhadap berbagai pandangan tentang wanita Indonesia, studi ini mengasumsikan dua

hal. Pertama, identitas sosial wanita Indonesia sebagai kelompok pimpinan organisasi wanita KOWANI

bertumpu pada konsep ibu yang mendapat penopangannya oleh female bonding. Kedua, kelompok wanita

dapat mempunyai peran mengembangkan diri pribadi wanita bila ditopang oleh derajat kesadaran diri

pribadi yang relatif tinggi dari wanita itu sendiri.

 

Dengan menggunakan tehnik analisa isi terhadap kelompok responden diperoleh hasil sebagai berikut ini.

Secara kolektif, persepsi diri wanita terkait pada berbagai aspek ketubuhan, agama/keyakinan dan aspek

sosial yang dapat dirinci atas suami, anak, kelompok wanita, negara dan pria. Sekalipun keterkaitan diri

pribadi wanita sangat luas hingga menjangkau batas-batas agama dan negara, tetapi diri pribadinya

senantiasa dipersepsikan dengan perannya sebagai ibu. Dari semua aspek ini, keterkaitan diri pribadi pada

aspek sosial, yakni dengan sesama kelompok wanita mendapat respons yang paling banyak. Keadaan ini

menunjukkan betapa female bonding menjadi ciri yang menonjol dari identitas sosialnya.

 

Secara individual, persepsi dan pengembangan diri wanita dalam kelompok wanita berangkat dari kesadaran

dirinya sebagai wanita ditengah-tengah masyarakat. Kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan sosial

mencetuskan kesadaran yang kemudian dipantulkan kembali kepada dirinya. Ia mengabsorbsi dan

memproses berbagai pemikiran tentang din dan lingkungan sosialnya sehingga menjadi sesuatu yang baru

dan berasal dari pemikirannya sendiri. Ia menjadi seorang partisipan yang aktif, seorang subyek dalam

percaturan berbagai pikiran tentang wanita. Makin kuat kesadaran untuk melakukan proses berpikir yang

kritis dan reflektif ini, makin kuat pula kecenderungan untuk menghayati peluang yang memberikan

keleluasaan kearah pengembangan diri, apapun bentuknya. Sekalipun ada pembatasan-pembatasan tertentu,

namun keadaan ini memberikan rangka dalam mana pengembangan diri itu dapat terselenggara.

 

Kesimpulan umum tentang responden dalam studi ini adalah bahwa untuk organisasi wanita gejala female

bonding dalam interaksi antar sesama wanita lebih memegang peranan daripada pengelolaan organisasi

secara profesional. Female bonding ini menopang konsep ibu yang mempunyai nilai yang tinggi dalam

masyarakat Indonesia.

 

Female bonding ini dapat mempunyai dampak yang positif sampai mana wanita saling memerlukan guna

menyuarakan aspirasi dan kebutuhannya. Female bonding ini dapat mempunyai dampak yang negatif

sampai mana menghambat pengembangan diri wanita sebagai pribadi yang penuh.


